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BAB 3
POTRET DIRI DAZAI OSAMU MELALUI TOKOH OBAYOZO

DALAM NOVEL NINGEN SHIKKAKU

3.1 Identifikasi Diri Dazai Osamu Melalui Analisis Latar

Latar adalah salah satu unsur-unsur pembangun karya sastra. Menurut
Sudjiman (1988), latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan
dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya peristiwva dalam suatu karya sastra’.
Abrams (dalam Fananie, 2000) menyebutkan adanya tiga indikator latar, yaitu: latar
tempat, latar waktu, dan latar sosial’.

Dalam penelitian ini, analisis latar yang akan dibahas hanyalah analisis latar
tempat saja. Penulis melakukan analisis komponen latar tempat untuk menunjukkan
kesamaan antara latar tempat yang diangkat dalam novel ini dengan latar tempat
kejadian yang dialami Dazai dalam kehidupan nyata. Selain itu, dalam melakukan
analisis, penulis akan melakukan pembatasan terhadap data-data yang diambil untuk
dikaji. Pembatasan dilakukan untuk mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan penelitian

ini.

3.1.1 Analisis Latar Tempat
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam

sebuah karya fiksi. Latar tempat juga bisa disebut latar fisik. Latar tempat atau latar fisik

' Sudjiman, op.cit., hal: 44.

* Fananie, op.cit., 99.
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adalah tempat dalam wujud fisiknya, yaitu bangunan, daerah dan sebagainya®. Secara
garis besar, ada tiga latar tempat dalam novel ini. Latar pertama adalah latar dalam
bagian pertama buku harian Yozo, yaitu tempat Yozo menghabiskan masa
kanak-kanaknya. Latar tempat dalam bagian pertama ini adalah di sebuah kampung di

Tohoku.

Ao ERIEOBEC) hE LADOT, KEAZIIUO TREZDIZ, XiF
EREL 2o TMhBTL, (Ningen Shikkaku: 10)
Karena saya dilahirkan di sebuah kampung di Tohoku, maka saya

melihat kereta untuk pertama kalinya ketika saya sudah cukup besar.

Kutipan di atas menjelaskan tentang tempat kelahiran Oba Yozo, yaitu di
sebuah kampung di Tohoku. la menghabiskan masa kanak-kanak sampai SMP di daerah
tersebut. Dalam bab dua yang memaparkan mengenai biografi Dazai Osamu, telah
disebutkan bahwa Dazai lahir di desa kecil bernama Kanagi yang terletak di prefektur
Aomori yang merupakan prefektup paling utara yang termasuk ke dalam bagian wilayah
Tohoku. Dengan demikian dapat dilihat bahwa baik Dazai dan Yozo lahir dari daerah
yang sama.

Latar tempat yang kedua adalah latar yang terdapat dalam bagian kedua buku
harian Yozo. Bagian kedua buku harian Yozo menceritakan mengenai masa-masa ketika
Yozo bersekolah. Latar tempat dalam bagian ini adalah sebuah kota di luar kota

kelahirannya dan Tokyo.

* Sudjiman, op.cit., hal: 44.
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ZOPEEDT LIS, BADOREEWBFIZHTZ2bDOEBH Y
FLEOT, ZOHBAbLH ST, KNBZOW L RO R A B /7 IZ8 A
T DT L7z, (Ningen Shikkaku: 28)

Di dekat SMP tersebut ada rumah salah satu kerabat jauh keluarga,
dengan alasan itulah ayah memilihkan sekolah yang ada pohon sakura

dan laut ini untuk saya.

EENTIZLD T, Wit~ iF 2o T3 ...(Ningen Shikkaku:
29)

Sejak lahir ini pertama kalinya saya pergi ke kota lain...

Ketika harus melanjutkan SMP, Yozo pergi keluar dari kota kelahirannya. la
kemudian tinggal di rumah salah seorang kerabat keluarga. Tidak disebutkan dengan
pasti nama kota tempat Yozo melanjutkan SMP. Hal yang serupa juga dialami oleh
Dazai. Pertama kalinya Dazai keluar dari kota kelahirannya, Tsugaru, adalah ketika ia
harus melanjutkan pendidikan SMP di Aomori. Sekolah tersebut sebenarnya memiliki
asrama, namun Dazai dititipkan di rumah salah seorang kerabat ayahnya. Selama di
Aomori, Dazai tinggal di rumah kerabat keluarga bernama Toyoda Tazaemon.
Hubungannya dengan Toyoda cukup baik. Di dalam Dazai Osamu Zenshu, Dazai
menyebut Toyoda dengan sebutan odosa, yang berarti ayah dalam dialek Tohoku. la
juga pernah menulis “Setiap kali aku mengingat odosa, aku selalu teringat akan segala

kebaikannya dan itu selalu membuatku merasa kehilangan.™.

* Lyons, op.cit., hal:25.
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Dazai kemudian melanjutkan SMA di Hirosaki. Selepas SMA Dazai kemudian
mengambil jurusan Sastra Prancis di Universitas Kerajaan Tokyo. Oleh karena itu,
setamat SMA Dazai langsung hijrah ke Tokyo. Di dalam Ningen Shikkaku, tokoh Oba

Yozo juga digambarkan datang ke Tokyo untuk melanjutkan pendidikannya.

CCEERE L O RIS O WDWIIEG & TVE Lz L, RIS
HFHERT O £ TORAOEFARISEE L TEMK L. ... (Ningen
Shikkaku: 45)

...saya telah bosan dengan SMP yang ada pohon sakura dan lautnya,
sehingga tanpa melanjutkan ke tingkat lima dan dengan hanya
berbekal sertifikat lulus dari tingkat empat, saya mengikuti ujian

masuk SMA di Tokyo dan berhasil lulus...

LT, BAEHIR AT E £ L7z, (Ningen Shikkaku: 45)

...tak lama sesudah itu saya datang ke Tokyo.

Terdapat perbedaan usia ketika mereka harus pindah ke Tokyo, Dazai pindah
ke Tokyo untuk melanjutkan pendidikan di universitas, sedang Yozo pindah ke Tokyo
untuk melanjutkan pendidikan SMA. Tetapi pada akhirnya, tujuan akhir kedatangan
mereka ke Tokyo adalah sama, yaitu: untuk melanjutkan pendidikan.

Latar tempat ketiga adalah latar yang disebutkan dalam bagian tiga buku harian
Yozo. Latar tempat di bagian ini cukup banyak, hal tersebut dikarenakan Yozo sering
berpindah-pindah tempat tinggal. Tetapi, semua latar tempat di dalam bagian ini berada

di dalam wilayah Tokyo. Selama ia tinggal di Tokyo, Dazai juga kerap

Universitas Indonesia

Potret diri..., Krissanty Rohana Uli Sagala, FIB Ul, 2009



39

berpindah-pindah tempat tinggal. Di awal pernikahannya dengan Hatsuyo ia sempat
tinggal di Gotanda, kemudian pindah ke beberapa tempat sebelum akhirnya ia menetap
di Mitaka sampai akhir hayatnya.

Kutipan-kutipan novel Ningen Shikkaku di atas membuktikan adanya kesamaan
latar tempat berlangsungnya berbagai peristiwa penting dalam kehidupan Oba Yozo
sang tokoh utama novel Ningen Shikkaku, dengan peristiwa-peristiwa yang dialami
pengarangnya, Dazai Osamu. Kesesuaian latar tempat berlangsungnya berbagai
peristiwa dalam kehidupan Oba Yozo dengan latar tempat peristiwa yang Dazai alami
semasa hidupnya, merujuk pada usaha identifikasi diri pengarang ke dalam tokoh

ciptaanya.

3.2 Identifikasi Diri Dazai Osamu Melalui Analisis Tokoh

Analisis tokoh dalam penelitian ini hanya akan difokuskan pada tokoh utama
Ningen Shikkaku, yaitu Oba Yozo. Di dalam Ningen Shikkaku, catatan harian Oba Yozo
dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: bagian pertama yang menceritakan perjalanan hidup
Yozo ketika kanak-kanak, bagian kedua yang menceritakan perjalanan hidup Yozo sejak
SMP hingga ia melakukan upaya bunuh diri di kelas dua SMA, bagian ketiga
menceritakan bagian akhir perjalanan hidup Yozo sapai saat ia dimasukkan ke dalam
rumah sakit jiwa. Penulis akan berusaha menganalisis tokoh Oba Yozo di dalam setiap
bagian catatan harian. Dengan kata lain, analisis tokoh Oba Yozo akan dibagi ke dalam
tiga subbab, yaitu analisis tokoh dalam bagian pertama catatan Oba Yozo, analisis tokoh
dalam bagian kedua catatan Oba Yozo, analisis tokoh dalam bagian ketiga catatan Oba

Yozo.
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3.2.1 ldentifikasi Diri Dazai Osamu dalam Bagian Pertama Catatan Harian Oba
Yozo

Bagian pertama catatan Oba Yozo menceritakan masa kanak-kanaknya. Cerita
ini mengangkat peristiwa yang Dazai alami dalam kehidupan nyata sampai dengan
sekitar periode akhir tahun 1920-an. Di awal cerita, Yozo mengisahkan mengenai
keluarganya. Keluarga besar Oba Yozo digambarkan begitu serupa dengan keluarga
Tsushima. Dalam setiap informasi mengenai kondisi keluarga Oba, kita bisa langsung

melihat kemiripannya dengan keluarga Tsushima.

FABREFEICHE S 220 FIZE-7-... (Ningen Shikkaku: 11)

Saya dibesarkan di dalam keluarga berkecukupan...

HaOHEDRERTIE, FASHWDREERE, HWDWDIEZ 52

AWEDEICEST, RoFOHTEF., bHH5A=FEFOHETL,
(Ningen Shikkaku: 12)

Di rumah saya yang di kampung seluruh anggota keluarga yang

berjumlah sekitar sepuluh orang makan bersama duduk berbaris saling

berhadapan. Sebagai anak bungsu tentu saja saya duduk di kursi yang

paling ujung.

Dari kutipan-kutipan di atas, kita bisa melihat bahwa Oba Yozo terlahir dalam
sebuah keluarga berkecukupan sebagai anak bungsu dari sepuluh bersaudara. Lebih

lanjut rumah keluarga Oba dideskripsikan demikian:
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HOWETERLTLELEERICED T, THOOEVIZDHH 2L BRI
BT DX A Eizit, (AETEHY ELEN, TORITIEZWVTY
DHLDON, FAH->TWELE), (Ningen Shikkaku: 21)

Saya berkumpul bersama pelayan laik-laki dan perempuan di ruangan
bergaya barat, kemudian saya menyuruh salah seorang pelayan
laki-laki untuk menekan tuts piano sembarangan (meskipun rumah
kami terletak di kampung, tetapi rumabh itu dilengkapi dengan berbagai

barang-barang yang diperlukan).

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa meskipun rumah keluaraga Oba berada di
kampung, tetapi rumah itu memiliki banyak pelayan dan berperabot yang lengkap.
Dengan kata lain, keluarga Oba adalah keluarga yang kaya. Dari penjelasan tersebut
tampak adanya kesamaan antara keluarga Oba Yozo dengan keluarga pengarang sendiri.
Keluarga Tsushima juga adalah keluarga yang kaya dan terpandang. Rumah keluarga
Tsushima yang berada di desa Kanagi tidak hanya dihuni oleh sanak keluarga, tetapi
juga belasan pelayan. Keluarga Tsushima masuk dalam daftar empat keluarga terkaya di
Aomori dan rumahnya dihuni lebih dari 30 orang.

Yang berbeda adalah posisi keduanya dalam keluarga. Di dalam Ningen
Shikkaku Yozo digambarkan sebagai anak bungsu dari sepuluh bersaudara, berbeda
dengan Dazai yang memiliki seorang adik laki-laki. Dazai dilahirkan sebagai anak
kesepuluh dari sebelas bersaudara. Ketika ia berusia tiga tahun adik lahir adik
laki-lakinya yang dinamakan Tsushima Reiji. Tetapi, Reiji meninggal di usia muda.
Kematian Reiji membuat Dazai pada akhirnya berada di posisi yang sama seperti Yo0zo,

yaitu anak laki-laki termuda di dalam keluarga.
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Dazai cukup sering menyebutkan perihal keluarganya dalam berbagai karyanya.
Hubungan Dazai dengan keluarga besar Tsushima sangat kompleks. Dalam beberapa
karya kita bisa melihat Dazai menggambarkan ayah dan kakak lelakinya dengan penuh
rasa hormat, namun di lain waktu tidak jarang ia mengekspresikan kekecewaan dan
kemarahan yang ia pendam terhadap keluarganya melalui karya lainnya.

Novel Ningen Shikkaku juga secara tidak langsung menggambarkan perasaan
Dazai terhadap keluarganya, khususnya ayahnya. Di dalam Ningen Shikkaku
digambarkan bahwa hubungan Oba Yozo dengan ayahnya tidak terlalu dekat. Sejak ia
masih kecil ayahnya yang adalah anggota parlemen lebih sering menghabiskan

waktunya di Tokyo. Hal itu membuat ia jarang bertemu dengan ayahnya.

HDORIT, WEICHENRZNATLIEDO T, BB ORRETIZ N2 FF
SWT, HORPITHREDZDORNETHE S L TWwE Lk, (Ningen
Shikkaku: 18)

Ayah saya memiliki banyak urusan di Tokyo. Karena alasan itu ia
memiliki sebuah villa yang terletak di kota Sakuraki dan

menghabiskan lebih banyak waktunya di sana.

ITEE O\ VT, A2 —HE» HB LZOF THEL TR
AT L7=...(Ningen Shikkaku: 45)
Pada saat kegiatan parlemen tidak sibuk, ayah hanya tinggal di rumah

itu sekitar satu dua minggu...

Dari kutipan-kutipan di atas, dapat diketahui bahwa ayah Yozo adalah anggota
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parlemen, dan karena pekerjaannya ia lebih sering menghabiskan waktu di villa
keluarga yang berada di Tokyo. Dari penjelasan itu langsung terlihat kemiripan antara
sosok ayah dalam Ningen Shikkaku dengan Tsushima Gan'emon, ayah Dazai. Tsushima
Gen’emon adalah orang yang berpontensi besar. Selain bekerja sebagai tuan tanah, ia
juga terlibat dalam politik, dan kemudian diangkat menjadi anggota parlemen Jepang
sejak tahun 1912. Sejak saat itu, Gen’emon lebih sering menghabiskan waktunya untuk
bekerja di Tokyo. Istrinya, Tane, ikut ia bawa pergi ke Tokyo. Itulah yang menyebabkan
Dazai telah diserahkan ke dalam pengasuhan pelayan sejak kecil.

Di mata Dazai, ayah adalah sosok yang tak terjangkau, berkuasa, dan terkadang
kejam. Di dalam Boku no Yoji Dazai mengungkapkan bahwa orang yang paling ia takuti
dalam keluarganya adalah ayahnya. Kemudian di dalam Omoide (1933) ia mengatakan
bahwa hanya sedikit hal yang ia ketahui mengenai ayahnya dan betapa sosok ayah
selalu mengintimidasinya®.

Oba Yozo dalam Ningen Shikkaku juga memiliki hubungan yang tidak
harmonis dengan ayahnya. Bagi Yozo, ayah adalah sosok yang menakutkan. Bisa

terlihat dalam kutipan di bawah ini

DO DRD EH ORI, RITFHICEZ KL D, T A LFDE
[ZiE, EARBLEERNWD, —A— ARV RBb6:mA, LIS 5
THEZEDEZZNWLWLFRIZEZHDOLDOT L, K, TARIZ
THELEH LTI B LI ETLE, [EERIE? ) M T,
HoZ, AZb-oTCLEVE LA, LHO2EFHRST, bLHLLELTVD

DT, RIS X > EABEREIZZR Y TRE0 . Ky, EEOMIEIZE

®Ibid., hal: 59.
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EH OB N1 2 .. TRBDWWTL X ) Bk, BEfEeH
ZLTEVWE LR, 1290 RiT. BEDHIZFIRICEZ LOLET,
NFEFREMLCE LT, e ki, BARRZELEL, KDHE
X, o LRDIRZIHLOITE VRN, 50 HIZENLTHRYIEL
DOPALDD, EZDOK, AAHOFHTHRIENZEZRNREEZ, £ o
SR X T, BHIATE. KB KA. FIRZLEVWZAZIZTOHDG]
SHLZEHIT T, FIRZEIY LiF, ~NF7370H< T, BHEDOELG
AT E ROTF, FIROEEZRD T, Yo ~vA LEFEVTEELE, H
DEEORATENDBM A2 BroLbBRLIITRN>TDOTT, ..
FhE, BOE. KXREDOERMFEZEBICHS TEALVDOIZE WD Z
KO E ROLDFMISHE LT, KOWHZIE LIV T (2,
R, ZHICAPIALE WS BRZ, 2 TRBNLEEDTLE, (Ningen
Shikkaku: 19-20)

Pada suatu malam sebelum ayah pergi ke Tokyo, ayah mengumpulkan
semua anak-anak di ruang tamu. Sambil tersenyum ia bertanya kepada
setiap anak apa yang kami inginkan sebagai oleh-olen untuk
kepergiannya ke Tokyo Kkali ini. Dengan teliti ayah mencatat setiap
jawaban kami di dalam notes. Tidak biasanya ayah begini baik.
“Bagaimana dengan kamu Yozo?” ditanya demikian saya hanya diam.
...Karena saya tetap diam membisu, ayah mulai menunjukkan wajah
tidak sabar. “Bagaimana kalau buku? Atau topeng singa untuk tahun
baru yang dijual di Asakusa?...”

“Saya rasa lebih baik buku yah.” Kakak tertua menjawab dengan

wajah serius. “Oh?” Dengan wajah yang kurang berminat ayah
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menutup notes tanpa mencatat apapun. Benar-benar kesalahan besar!
Sekarang saya sudah benar-benar membuat ayah marah, dan tentu saja
akibat kemarahannya itu akan sangat mengerikan. Malam itu sambil
menggigil ketakutan di dalam selimut saya berfikir bahwa saya harus
memperbaiki situasi sebelum semua terlambat. Kemudian pelan-pelan
saya pergi ke ruang tamu dan membuka laci tempat ayah biasa
menyimpan notesnya. Saya membuka notes itu dan membalik-balik
halaman sampai saya menemukan bagian tempat ayah mencatat hadiah.
Kemudian saya menjilat ujung kuas dan menulis dengan huruf besar
TOPENG SINGA, baru kemudian saya pergi tidur. Sebenarnya saya
sama sekali tidak menginginkan topeng singa itu... Tetapi jelas sekali
bahwa ayah sangat ingin membelikan saya topeng singa. Dorongan
untuk selalu menyenangkan hati dan memenuhi keinginan ayahlah

yang membuat saya mengendap-endap tengah malam.

Dari kutipan di atas terlihat jelas betapa ayah dalam novel Ningen Shikkaku
digambarkan sebagai tokoh yang menakutkan. Yozo tampak begitu ketakutan ketika ia
menyadari bahwa ia telah mengecewakan ayahnya. Begitu ketakutannya ia
sampai-sampai ia menggigil dan tidak bisa tidur. Di dalam bagian lain juga

digambarkan ketidakmampuan Yozo untuk menentang keinginan ayahnya.

BT, EWFERICAD o720 TT R, R, §ind A% E &y
FAZWILT, RITEFEIZTH2oH 0D T, BOWXHLZENEZSWEL TH-

72DT, AIGZA—D2TER2WEHEDHDE, FARH ZHIZHEST2DT
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L7-. (Ningen Shikkaku: 45)

Saya sebenarnya ingin masuk ke sekolah seni. Tetapi sejak semula
ayah sudah menyampaikan pada saya bahwa ia ingin agak saya masuk
ke SMA supaya bisa menjadi pegawai negeri. Saya yang tidak pernah

bisa membantah sepatah kata pun hanya bisa menurut saja.

Kutipan di atas semakin menegaskan bahwa bagi Yozo keinginan ayahnya
adalah segalanya. Begitu takutnya ia terhadap ayahnya sampai-sampai ia hanya bisa
menurut saja jika ayahnya sudah memberi ultimatum. Kita bisa langsung mengenali
sosok ayah Yozo yang adalah anggota partai dan lebih sering berada di luar kota, sosok
menakutkan yang jarang berkomunikasi dengan anaknya ini sebagai representasi
Tsushima Gen’emon. Sedang keluarga besar yang menghuni rumah mewah di sebuah
kampung di Tohoku adalah reprsentasi dari keluarga Tshushima. Sosok Dazai Osamu
bisa dengan mudah diidentifikasi dalam tokoh Oba Yozo jika melihat latar belakang
keluarga tempat Oba Yozo dilahirkan, dan hubungannya dengan ayahnya.

Bagian pertama catatan harian Oba Yozo ini juga menceritakan mengenai
pengalaman Yozo selama di sekolah dasar. Kehidupan sekolah Oba Yozo dalam Ningen
Shikkaku amat menarik. Ketika masih duduk di bangku sekolah dasar ia adalah anak
yang berprestasi. la kemudian melanjutkan masa-masa SMP yang damai di luar kota
kelahirannya. Baru setelah setelah kepindahannya ke Tokyo prestasi belajarnya
menurun drastis. Pada dasarnya, Oba Yozo dalam cerita ini adalah seorang anak yang

cerdas. Kecerdasan Yozo bisa dilihat dalam kutipan-kutipan di bawah ini.

HoX, 2Eb0FIcAEN-E0nH 20 E, Blcwvwy [TE 5|

Universitas Indonesia

Potret diri..., Krissanty Rohana Uli Sagala, FIB Ul, 2009



ZLIZE o T, FRTOEHASE 51270 £ L7z, (Ningen Shikkaku:
22-23)

Saya mendapatkan pengakuan di sekolah bukan karena saya dilahirkan
dalam sebuah keluarga kaya, tetapi jika dikatakan terang-terangan

lebih karena saya pandai.

Bk, FHROZANHHHIT T, K =D& Zo&, F—2HFE<
BIANTFERERAVTEES ZH ST OTTN, TNTHHRAH D)
BIETANHEIIF S THEANTE ., FEROBRRZZT THLH L, 77
ZDHEL D bbb TTE Ty WD L9 TLiz, (Ningen Shikkaku: 23)
Ketika saya masih kecil karena berbadan lemah saya sering tidak
masuk sekolah sampai sebulan dua bulan. Saya bahkan pernah tidak
bersekolah karena sakit sampai hampir satu tahun pelajaran. Meskipun
begitu, ketika saya dengan badan yang baru sembuh saya pergi ke
sekolah naik rickshaw dan kemudian mencoba mengikuti ujian akhir

tahun, saya masih tetap menjadi yang terbaik di kelas.

47

Kutipan-kutipan di atas di ambil dari bagian pertama buku harian Oba Yozo.

menduduki posisi pertama di sekolahnya.

Jelas terlihat bahwa Yozo adalah anak yang pintar dan berprestasi di sekolahnya.

Meskipun ia berbadan lemah dan terpaksa sering tidak masuk sekolah, tetapi ia tetap

Dazai juga selalu menempati posisi pertama, baik ketika ia duduk di sekolah

dasar dan di SMP. Pada saat Dazai duduk di bangku SMA, ia memang sempat

mengalami masa-masa krisis setelah kematian Akutagawa —ia mulai membolos bahkan
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sampai berupaya bunuh diri dengan cara menelan obat tidur—tetapi pada akhirnya ia
berhasil menyelesaikan pendidikannya dengan baik.

Di dalam bagian pertama catatan harian ini juga digambarkan, bahwa meskipun
Yozo terlahir dalam keluarga yang berlimpah materi, serta berprestasi di sekolahnya,

tetapi ia tidak merasa bahagia.

HIEW ST WERLDTL X o0 BOR/NSWEEND, RITLIET
LiE, fEEbEFLEARLSONTESELED, BTV OB HIROR
WT, a2 T, B LR DLEETL LS o AT HDIE O P HIRIC
MERLRBENT 5L Fo bEERLSITHFITITRLDDTT,
(Ningen Shikkaku: 14)

Apakah saya benar-benar bahagia? Sejak kecil banyak orang yang
berkata betapa beruntungnya saya, padahal saya selalu merasa seperti
berada di neraka. Di mata saya, orang-orang yang mengatakan bahwa
saya adalah orang yang beruntung sebenarnya jauh lebih bahagia dari

saya.

Kutipan di atas menggambarkan perasaan Yo0zo. Banyak orang yang berkata
betapa beruntungnya ia lahir dalam sebuah keluarga berkecukupan, tetapi menurut Yozo
sebenarnya orang-orang itu jauh lebih beruntung dibanding dirinya.

Rasa tidak bahagia yang Yozo alami sebenarnya merupakan akibat
ketidakmampuannya memahami emosi manusia. Yozo tidak mengerti apa makna
kehidupan manusia. Lebih aneh lagi, ia mengatakan bahwa sejak kecil ia tidak

mengenal bagaimana rasanya lapar, sehingga ia merasa bahwa dirinya tidak normal. la
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tidak memenuhi kualitas dasar yang harus dimiliki oleh seorang manusia.

DE Y ASITE ARIOEZR LN DR, WEZITH D> TRV,
L) Z Lz %59, (Ningen Shikkaku: 13)
Dengan kata lain, sampai saat ini saya tidak paham mengenai

kehidupan sehari-hari manusia.

ZANEEZADIFE, BRKEDLI LR, BHo— A< Lb->T
Wb Kok, RELRUMZELNSII02 W DOTT, BalEAL, 3L
WESTEPRTEFE A, ., E9F2L6VVDN, DLRNOT
T, £ T, B LD, #ET LR, (Ningen Shikkaku: 15)

Semakin dipikir saya semakin tidak mengerti. Seakan-akan saya
seorang diri yang berbeda, saya selalu merasa ketakutan dan tidak
aman. Adalah mustahil bagi saya untuk berkomunikasi dengan orang
lain. Apa yang harus saya katakan saya tidak tahu. Pada saat itu,

satu-satunya jalan yang terfikir adalah dengan cara berpura-pura.

Kutipan-kutipan di atas menggambarkan perasaan ketakutan Yozo terhadap
manusia lain. la merasa berbeda dari yang lain. Satu satunnya jalan agar ia bisa diterima
dengan lingkungannya adalah dengan cara berpura-pura sebagai badut.

Kutipan-kutipan di atas sebenarnya adalah ungkapan perasaan pengarang,
Dazai Osamu, melalui tokoh Oba Yozo. Ketidakmampuan Yozo merasakan rasa lapar,
dan emosi manusia lainnya dan sebagainya itu sebenarnya hanyalah sebuah metafor.

Tokoh Yozo adalah adalah simbol dari Dazai sendiri yang hanya bisa melihat keburukan
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orang lain, namun tidak mampu merespon emosi-emosi positif, seperti kehangatan,
cinta, dan kasih sayang. Dazai pun, sama seperti si tokoh Oba Yozo, selalu mengenakan
“topeng” dalam setiap situasi. la tidak mampu menunjukkan dirinya yang sebenarnya di
hadapan orang lain. Dazai pernah berkata, seperti yang dikutip oleh Keene (1987)
“Unable to feel satisfaction with anything, | was constantly involved in pointless
struggles. Ten or twenty layers of masks clung to my face, and I could not even tell how

much pain each cost me.”®

(Saya tidak pernah merasa puas pada apa pun. Saya selalu
terlibat dalam usaha-usaha yang tidak berguna. Di wajah saya tergantung sepuluh atau

dua puluh lembar topeng yang selalu menyakiti saya.).

3.2.2 ldentifikasi Diri Dazai Osamu dalam Bagian Kedua Catatan Harian Oba
Yozo

Bagian kedua catatan Oba Yozo mengisahkan perjalanan hidupnya sejak ia
pindah ke luar kota untuk melanjutkan pendidikan di SMP, sampai dengan peristiwa
bunuh diri yang ia lakukan bersama seorang pelayan bar bernama Tsuneko. Kisah yang
dituangkan dalam bagian kedua ini adalah perjalan hidup Dazai di sekitar tahun 1930-an,
setelah ia masuk ke Universitas Kerajaan Tokyo.

Telah disebutkan sebelumnya bahwa Yozo pindah ke Tokyo untuk melanjutkan
pendidikan SMA. Ketika Yozo duduk di bangku SMA, ia berkenalan dengan seorang
murid di tempat kursus menggambar bernama Masao Horiki. Melalui Horiki ia
mengenal dunia hiburan malam, seperti rokok, alkohol, dan prostitusi, dan juga gerakan

komunis.

® Keene, op.cit., 1030.
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Hold, SR THET, HOEFAENS, HEEE L gt BR L
mEMEAZ LB ENE L, (Ningen Shikkaku: 46)

Akhirnya oleh salah seorang murid di sekolah gambar saya
diperkenalkan kepada minuman keras, rokok, porstitusi, rumah gadai,

dan paham sayap Kiri.

. PEEL JETEk. TAUEE. AMRMEZ, Ll —RThH £E56T
HEDOTCELTVSALVWFRETHL Z L3, SBRTHAIC > TEE
L72, (Ningen Shikkaku: 51)

Tak lama saya pun mengerti bahwa minuman keras, rokok, prostitusi,
kesemuanya itu mampu mengalihkan ketakutan saya akan manusia,

meskipun hanya sebentar.

Tak lama Yozo mulai kecanduan akan hal-hal tersebut. la merasa bahwa
alkohol, wanita dan rokok bisa membuatnya melupakan ketakutan dan rasa tak aman
yang selalu menderanya. Yozo bahkan mulai berfikir tidak masalah baginya jika

meskipun ia harus menjual seluruh harta miliknya demi mendapat kelegaan tersebut.

ZNHDOFERERDLIZDIZIE, BooRbMaEifzEAL T, FH
RVWVRFFH I 2, < L9 £ L, (Ningen Shikkaku: 51)

Saya mulai berfikir, jika saya terpaksa harus menjual semua
barang-barang saya demi bisa mendapatkan perasaan ini maka saya

tidak akan menyesal melakukannya.
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Dazai Osamu mulai mengkonsumsi alkohol dan rokok ketika ia duduk di
bangku SMA. Setelah kematian Akutagawa, Dazai sempat menelantarkan
pendidikannya dan mulai bermabuk-mabukan. Ketika ia masuk ke Universitas Kerajaan
Tokyo, kebiasaannya mengkonsumsi alkohol semakin bertambah parah. Di sini pula
Dazai mulai terlibat aktif dalam gerakan politik sayap Kiri. Dari penjelasan tersebut
dapat kita lihat adanya kesamaan antara tokoh Oba Yozo dan Dazai Osamu. Meskipun
terdapat perbedaan waktu atau usia, namun keduanya sama-sama jatuh ke dalam dunia
hiburan malam ketika mereka sedang melanjutkan pendidikan di Tokyo.

Di dalam kutipan sebelumnya telah disebutkan bahwa Horiki yang
memperkenalkan dunia hiburan malam dan gerakan komunis. Yozo kemudian

menjelaskan peristiwa tersebut secara lebih terperinci melalui kutipan di bawah ini:

DA, B REEROBER LV D (R S LD 2 T2,

FENTISETVHELERTA) TARWEOMASITERTOE E LT,

LAZEVWDbY L TR TRt oh. v 7 by be—HEbIh,

£ LTCLEOD LWEBIVEDEFNS , vV 7 ARG T2 T E LT,
(Ningen Shikkaku: 53-54)

Pada suatu hari, saya dibawa menghadiri pertemuan rahasia partai
komunis. Saya tidak terlalu ingat secara pasti nama kelompok itu, jika
tidak salah mereka menyebut diri mereka Reading Society...Saya
diperkenalkan dengan apa yang disebut comrade (kawan
seperjuangan) dan disuruh membeli sebagian pamflet. Kemudian
seorang tamu istimewa, pemuda yang berwajah sangat jelek,

mengajarkan tentang ekonomi Marxis.
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Horiki membawa Yozo menghadiri sebuah pertemuan rahasia partai komunis.
Yozo menemukan kecocokan dengan paham Marxis yang disampaikan itu, ia menjadi

semakin nyaman dan tanpa ia sadari ia telah dianggap sebagai bagian dari kelompok itu.

SEIFOMELHENDIZL IR ST2OTY, £z, FE, BHIEE
AT E - Ebli-o2Z bbb, TR TMTH &7 ... (Ningen
Shikkaku: 57)

Saya jadi sering dimintai tolong untuk melakukan berbagai macam hal.
Sebenarnya saya sendiri tidak penah menolak sekalipun permintaan

tolong tersebut, malahan saya menerimanya dengan senang hati...

Dazai dan Yozo sama-sama terlibat dalam kegiatan kelompok komunis.
Bedanya adalah Dazai mengenal partai komunis setelah ia duduk di bangku universitas.
Dazai mengenal partai komunis melalui seorang teman. Ketika ia masuk ke universitas
pada tahun 1930, teman yang telah ia kenal sejak ia masih tinggal di Aomori dan
Hirosaki telah dalam terlibat gerakan politik sayap Kiri ini. Sama seperti Yozo, satu
tahun setelah ia bergabung, Dazai telah memainkan peranan yang cukup penting dalam
gerakan komunis mahasiswa, seperti membantu menyembunyikan buronan,
menyebarkan leaflet, dan sebagainya. Keterlibatannya dalam kegiatan politik ini sayap
Kiri ini bahkan sempat membuatnya beberapa kali terlibat dengan pihak kepolisian.

Karena kesibukannya dalam kegiatan politik sayap kirinya, Dazai mulai
menelantarkan pendidikannya. la hampir tidak pernah lagi menghadiri kuliah, dan

bahkan ia hampir tidak menghasilkan karya apa pun di tahun ini. Uang yang dikirimkan
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keluarganya untuk membiayai pendidikan Dazai gunakan untuk membantu gerakan

partai komunis.

Tindakan yang sama juga dilakukan oleh Yozo.

FRIIXET L L, FRoMmms, $2 L Lasrork... (Ningen
Shikkaku:60)
Saya membolos sekolah, bahkan saya sudah tidak belajar sama

sekali...

WATE DS A2 DEBEOERTHIZEDLERITNIER 572 78> T,
HOEESOXE Lz, B81301F0 . = = A THATLEV...(NVingen
Shikkaku: 59)

...Entah mengapa uang kiriman yang saya terima tiap bulan sudah
tidak cukup lagi. Saya jadi kebingungan. Uang kiriman tersebut habis

dalam dua, tiga hari...

Kisah dalam catatan harian bagian kedua ini ditutup dengan usaha bunuh diri
yang Yozo lakukan di Kamakura. Perjumpaannya pertama dengan Tsuneko sampai
dengan peristiwa bunuh diri yang keduanya lakukan bersama digambarkan secara

kronologis dalam kutipan-kutipan berikut ini.

FUCEHEZADIE, REOHDLRD 7 =D LHENE, BT HEE
=7 ...(Ningen Shikkaku: 65)

Pada saat yang bersamaan saya juga menerima bantuan dari seorang
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wanita pelayan kafe di Ginza...

ZOHOFR, ZANTEREDOANKEZSEL->T&F L7z, (Ningen
Shikkaku: 75)
Hari itu kami menghabiskan pagi dengan berjalan-jalan di sekitar

Asakusa.

Z DR, BT BIEskE DI ONAAZ £ L7z, (Ningen Shikkaku: 76)

Malam itu kami berdua melompat ke dalam laut Kamakura.

Kutipan-kutipan di atas menggambarkan hubungan yang terjalin antara
Tsuneko dan Yozo. Pertama kali Yozo berjumpa dengan Tsuneko di sebuah kafe di
Ginza. Tsuneko adalah wanita pelayan kafe, ia telah menikah namun suaminya sedang
berada di dalam penjara. Hubungan Yozo dan Tsuneko bertambah dekat sampai
akhirnya mereka memutuskan untuk bunuh diri bersama di laut Kamakura.

Semasa hidupnya Dazai pernah melakukan beberapa kali percobaan bunuh diri.
Salah satu percobaan bunuh diri yang paling sering ia ungkapkan dalam berbagai
karyanya adalah percobaan bunuh diri yang ia lakukan bersama seorang pelayan kafe di
Ginza bernama Tanabe Shimeko. Tanabe Shimeko adalah pelayan di Hollywood kafe,
salah satu kafe terkenal di Ginza. Setelah berkenalan dan menghabiskan dua hari
berjalan-jalan di sekitar Tokyo, Dazai dan Shimeko kemudian pergi ke Kamakura. Pada
malam hari keduanya melakukan usaha bunuh diri dengan melemparkan diri ke laut
Tamotagaura yang berada di antara wilayah Kamakura dan Enoshima. Dalam peristiwa

itu Dazai selamat sedang Shimeko meninggal dunia.
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Peristiwa itu sangat berbekas dalam ingatan Dazai, sampai-sampai ia
menceritakan peristiwa bunuh diri tersebut di dalam lima karya yang berbeda yang ia
terbitkan di dalam periode tahun 1932 — 1948. Dari penjelasan di atas, kita bisa melihat
kesamaan latar tempat berlangsungnya peristiwa bunuh diri yang Dazai lakukan
bersama Shimeko, dengan peristiwa bunuh diri yang Oba Yozo lakukan bersama
Tsuneko. Tidak salah lagi bahwa gadis yang digambarkan sebagai Tsuneko dalam

Ningen Shikkaku adalah Tanabe Shimeko dalam kenyataan.

3.2.3 ldentifikasi Diri Dazai Osamu dalam Bagian Ketiga Catatan Harian Oba
Yozo

Dalam kehidupan nyata, cerita yang dikisahkan dalam bagian ketiga catatan
harian Oba Yozo adalah kisah yang dialami Dazai dari tahun 1930 sampai dengan tahun
1936. Bagian ketiga catatan harian Oba Yozo mengisahkan perjalanan hidup Yozo
setelah berakhirnya peristiwa bunuh diri di Kamakura, sampai dengan peristiwa ia
dimasukkan ke dalam rumah sakit jiwa pada usia 24 tahun.

Dalam kehidupan nyata, setelah peristiwa bunuh diri di Kamakura, Dazai
melanjutkan hidupnya, menikah dengan Hatsuyo dan terus berusaha menjadi penulis.
Hal itu sangat berbeda dengan apa yang dialami Oba Yozo. Setelah percobaan bunuh
diri yang gagal di Kamakura, Yozo menghabiskan empat bulan pertamanya dengan
tidak melakukan apa-apa. la terkungkung dalam pengawasan seorang kerabat keluarga.
Setiap perbuatan dan tingkah lakunya diawasi dengan ketat oleh Hirame. la kemudian
melarikan diri ke rumah kenalannya Horiki, di mana ia kemudian bertemu dengan
seorang wanita yang kemudian hidup bersamanya selama satu tahun.

Bisa dikatakan bahwa bagian ketiga catatan harian Yozo ini adalah bagian yang
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paling banyak mengandung unsur fiksi. Banyak dari peristiwa-peristiwa yang dialami
Yozo dalam bagian ketiga catatan harian ini, seperti pertemuannya dengan Shizuko,
pernikahannya dengan Yoshiko si gadis penjual rokok, dan sebagainya, sebenarnya
tidak pernah terjadi dalam kehidupan nyata Dazai. Sosok Dazai baru bisa ditemukan
kembali dalam diri Yozo pada saat ia menjadi pecandu morfin.

Oba Yozo menjadi seorang pecandu morfin disebabkan karena
ketidaksengajaan. Yozo mendapatkan morfin untuk pertama kalinya dari seorang
apoteker tempat ia biasa membeli obat. Apoteker itu menyarankan agar Yozo berhenti
mengkonsumsi alkohol karena itu berbahaya bagi kesehatan. Sebagai gantinya, apoteker
tersebut memberi Yozo morfin agar ia bisa menenangkan diri dan tidur dengan tenang.

Tapi kemudian morfin membuatnya kecanduan.

FNEROEFKTLE, . —H—=ARDO2L VP, =ZRITRD ., IUAKIC
o fEICIE. BAED S TR LTI, AERTERVL SIS
C&F L7, (Ningen Shikkaku: 152-153)

Itu adalah cairan suntikan morfin... Awalnya saya hanya berniat
menggunakannya sehari sekali, tapi kemudian bertambah jadi tiga kali
sehari; setelah itu saya jadi tidak bisa melakukan pekerjaan apa pun
jika saya tidak mendapatkan suntikan morfin sebanyak empat kali

sehari.

Kutipan di atas menggambarkan keadaan Yozo pada saat ia menjadi pecandu
morfin. la mengatakan bahwa ia telah sampai pada tahap di mana ia tidak bisa

melakukan apa-apa jika ia tidak mendapatkan suntikan morfin sebanyak empat kali
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dalam sehari.

Dazai sendiri juga sempat menjadi pecandu morfin akut pada saat ia berusia
sekitar 26-27 tahun. Dazai pertama kali mendapatkan suntikan morfin ketika ia sedang
dalam perawatan usus buntu di sebuah rumah sakit. Sekeluarnya ia dari rumah sakit ia
menjadi kecanduan Pabinal. Dazai berjuang melawan kecanduannya terhadap morfin
selama kurang lebih satu tahun. Salah seorang sahabatnya, Sato Haruo, bahkan sempat
memasukkan Dazai ke rumah sakit Saiseikai pada bulan Februari 1935 guna
menyembuhkan ketergantungannya akan morfin. la keluar dua minggu kemudian dalam

keadaan belum sembuh.

ih b 7o, BERRERR, W, TR EIC, WED LI MR bDE L
OCOCEVAIS - L FIZIE, T CICHSIERERFHEREITR>TW
F L7z, (Ningen Shikkaku: 155)

Pada saat saya menyadari sepenuhnya bahwa morfin lebih berbahaya

dari alcohol, saya sudah terlanjur menjadi seorang pecandu seutuhnya.

Kutipan di atas adalah kutipan peristiwa ketika Yozo menyadari bahwa morfin
membuat kecanduan, dan ia telah menjadi seorang pecandu yang parah. Yozo sudah
memiliki utang yang sangat banyak terhadap apoteker maupun teman-temannya, namun
Yozo tidak kuasa untuk menghentikan kecanduannya akan morfin. Pada saat itu Yozo
sudah kehilangan harapan, ia berfikir hanya kematianlah yang bisa menyelamatkan

dirinya.

FEAZTZ, Wo T 5| BITTWV, bIOIBURL DB ODRVATE, EA7Z
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EELTH, MELTH, BREICRDEZTRAE, ok LY 2757
TFIRATE, LBEIZTEW, SRR IE R b, AT TW D OIFIEOM R
»72. ... (Ningen Shikkaku: 156)

Saya ingin mati, saya ingin mati lebih dari sebelumnya. Sudah tidak
ada jalan untuk menyembuhkan diri. Apa pun yang saya lakukan,
sudah tidak ada gunanya, melainkan hanya akan menambah rasa malu

saja. Saya ingin mati..ingin mati...hidup adalah bibit dari dosa...

Pada saat Yozo berfikir demikian, Hirame dan Horiki datang kembali untuk
menemuinya. Seakan-akan bisa membaca apa yang ada dipikiran Yozo, tanpa berkata
apa-apa, Hirame memaksa Yozo untuk naik ke dalam mobil dengan alasan akan
memeriksakan kondisi paru-parunya ke sebuah rumah sakit. Tetapi kenyataanya Hirame

membawanya ke sebuah rumah sakit jiwa.

FIRT b ERBENTHBEICRY, £H LTI ZICERTIOHNT, iE
ANEWVDFITICRDE L, WEIC, ZZ25HETH, ASIELo1ED
TEA, W, BEAEWHIHIRIZBRICH  ochd 2 L TL X 9, AL &
#%. (Ningen Shikkaku: 160)

Tanpa berfikir untuk menolak ataupun melawan saya naik ke dalam
mobil yang membawa saya ke sini. Sekarang saya sudah menjadi
orang gila. Meskipun nantinya saya keluar dari sini, di dahi saya sudah
akan tertempel cap yang bertuliskan “gila”, ah, tidak, melainkan

“gagal sebagai manusia”.
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Yozo dimasukkan ke dalam rumah sakit jiwa oleh kenalannya dan bahkan
istrinya, ketika ia berusia 24 tahun. Kejadian yang sama juga dialami oleh Dazai pada
saat ia berusia 27 tahun. Tahun 1936, Sato Haruo, Ibuse Masuji, bekerja sama denga
Hatsuyo memasukkan Dazai ke rumah sakit jiwa Musashino. Sama seperti Yozo dalam
Ningen Shikkaku, di saat itu Dazai sedang terobsesi untuk melakukan bunuh diri.
Sebelum dimasukkan ke dalam rumah sakit jiwa, Dazai yang gagal merai gelar juara
dalam Akutagawa Prize mengirimkan surat kepada Sato Haruo yang berisi ungkapan
kekecewaannya dan juga keinginannya untuk bunuh diri. Dazai merasa ia telah gagal,
sehingga tidak ada alasan lagi baginya untuk hidup.

Dalam Ningen Shikkaku, Dazai sering sekali menggambarkan dirinya sebagai
orang yang gagal. Dazai, melalui tokoh Oba Yozo, mengungkapkan perasaannya yang

selalu merasa tidak memiliki tempat di dalam masyarakat.

HloE > T, HkoH ] i, RIE Y EFIE, 32ALW0EZATL,
(Ningen Shikkaku: 126)

Bagi saya, dunia adalah tempat yang menakutkan.

Melalui tokoh Oba Yozo, Dazai ingin agar pembaca tahu bahwa ia sudah
berusaha agar bisa memahami manusia lain, tetapi ia tetap saja gagal. Ketika kecil
Dazai tidak merasakan kasih sayang kedua orang tuanya, jauh di dalam lubuk hatinya
Dazai menyadari bahwa sedari kecil ia telah ditolak oleh ibunya. Penolakan ibunya dan
kurangnya kasih sayang dari ayahnya berimbas sampai ketika ia telah tumbuh dewasa.
Dazai tidak peka terhadap emosi-emosi positif manusia lain, dan hanya bisa melihat sisi

buruknya saja. Pernyataan Yozo ketika ia dibawa ke rumah sakit jiwa, bahwa ia telah
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gagal sebagai manusia, sebenarnya adalah perasaan Dazai sendiri.
Perasaan bahwa dirinya adalah makhluk yang gagal juga tercermin dalam
beberapa bagian di dalam Ningen Shikkaku. Pada suatu kesempatan, Yozo sempat

berfikir demikian:

Y

IR,

Zhd, Bk, HEZAFT L, RS bRu, 3E5 8, o bR,

HOEIREY LWL L EFELRBW 2012, Wik, OZOZEHNTND
721372, (Ningen Shikkaku: 112)

Kodok.

ltulah saya. Masyarakat tidak bertoleransi, tetapi tidak pula
mengasingkan saya. Saya adalah makhluk yang lebih rendah dari
anjing ataupun kucing. Kodok. Saya hanya bisa bergerak terseok-seok

saja.

Kutipan dia atas adalah ungkapan perasaan Y0zo, yang secara tidak langsung
juga merupakan cerminan perasaan Dazal. Dari kutipan di atas tampak Dazai merasa
bahwa keberadaan dirinya dalam masyarakat tidak lebih penting dari seekor kodok. la
adalah makhluk rendah, manusia yang gagal. Dari penjelasan-penjelasan tersebut bisa
terlihat bahwa melalui bagian ketiga buku harian Oba Yozo, Dazai ingin

menggambarkan potret dirinya sebagai manusia yang gagal.

Universitas Indonesia

Potret diri..., Krissanty Rohana Uli Sagala, FIB Ul, 2009





